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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dengan lahan 

pertanian yang cukup luas di berbagai daerah. Bahkan disektor pertanian 

menjadi penyumbang PDB terbesar ke-3 untuk pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Margo Yuwono 

menyatakan bahwa sektor pertanian salah satu yang memiliki andil besar 

terhadap distribusi pertumbuhan domestik bruto (PDB) yanng mencapai 

12,98 persen dengan pertumbuhannya sebesar 1,37 persen. Posisi tersebut 

masuk tiga besar PDB lapangan usaha yang tumbuh bersama sektor 

industri dan pertambangan. (pangannews.id;agustus 2022). 

Meskipun demikian, para petani khususnya buruh tani belum 

menjadi pekerjaan utama yang dipilih oleh masayarakat Indonesia. Hal 

ini karena, rendahnya pendapatan yang diperoleh dari upah buruh tani, 

kesempatan bekerja di tempat lain dengan upah yang lebih besar,  dan tidak 

pastinya hasil panen kerena kondisi cuaca  yang tidak menentu dan lain-

lain. Oleh karena itu, sering terjadi konflik antara petani atau pemilik lahan  

sebagai yang memiliki dengan buruh tani tentang penentuan besaran upah. 

Hal ini karena upah buruh tani sering tidak pasti atau pada kondisi tertentu 

upah tersebut dapat berubah, berkurang, bahkan tidak terbayarkan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menangani konfllik antara petani dan buruh tani? 

2. Apa peran dari Kelompok Tani, Gapoktan? 

3. Apakah juga ada peran Dari Pemerintah Desa dalam hal penanganan 

konflik tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengatasi konflik yang terjadi antara petani dan buruh tani mengenai 

upah kerja harian dan upah kerja borong bagi buruh tani. 
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2. Agar dapat menjadi acuan atau pedoman bagi pembuat kebijakan, baik 

itu dari Pemerintah Desa atau Pemerintah Daerah. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Menjadi solusi dari konflik yang terjadi antara Petani dan Buruh Tani. 

2. Menjadi sumber inspirasi, informasi dan pedoman bagi pengambil 

kebijakan serta peneliti lainnya yang berminat dibidang ini. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Definisi Konsep 

Resolusi konflik tersebut adalah dengan melibatkan gabungan 

kelompok tani (gapoktan) dan atau pemerintah desa (pemdes). dengan 

musyawarah antara pihak yang terlibat dengan dimediasi oleh pemdes atau 

gapoktan agar pihak-pihak terkait dapat bermufakat tentang standar upah 

yang harus ditunaikan atau diterima. 

B. Landasan Teori 

Melansir dari laman tirto.id menurut Guur dalam Al-Hakim, 

pertentangan sebagai konflik memiliki kriteria sebagai berikut : 

 Sebuah konflik harus melibatkan dua pihak atau lebih di 

dalamnya. 

 Pihak-pihak tersebut saling tarik-menarik dalam aksi-aksi 

saling bermusuhan (mutually opposing actions); 

 Mereka biasanya cenderung menjalankan perilaku koersif 

untuk menghadapi dan menghancurkan “musuh”; 

 Interaksi pertentangan di antara pihak-pihak itu berada dalam 

keadaan yang tegas, karena itu keberadaan peristiwa 

pertentangan dapat dideskripsikan dengan mudah oleh para 

pengamat sosial yang tidak terlibat dalam pertentangan. 

Konflik dalam pandangan Karl Marx merupakan suatu bentuk 

pertentangan kelas. Ia juga memperkenalkan konsep struktur kelas di 

masyarakat. Masyarakat dilihat sebagai arena ketimpangan (inequality) 

yang mampu memicu konflik dan perubahan sosial. (Gramedia Blog). 

C. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 

penelitian secara kualitatif. Menurut (Moleong (2005:6), penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
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fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.  

2. Fokus penelitian 

Adapun fokus dalam penelitian ini, untuk menganalisis konflik 

upah buruh tani di Desa Ngabar Kecamatan Siman kabupaten 

Ponorogo 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan penelitian guna 

memperoleh data penelitian. Pemilihan lokasi penelitian ini berada 

dalam ruang lingkup Desa Ngabar, Kecamatan Siman, Kabupaten 

Ponorogo Provinsi Jawa Timur. 
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BAB III 

DESKRIPSI 

 

A. Deskripsi Poster Lengkap 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dengan lahan pertanian 

yang cukup luas di berbagai daerah. Bahkan disektor Pertanian menjadi 

penyumbang PDB terbesar ke-3 untuk pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Meskipun demikian, para petani khususnya buruh tani belum menjadi 

pekerjaan utama yang dipilih oleh masyarakat Indonesia. Hal ini karena, 

rendahnya pendapatan yang diperoleh dari upah buruh tani, kesempatan bekerja di 

tempat lain dengan upah yang lebih besar, dan tidak pastinya hasil panen kerena 

kondisi cuaca yang tidak menentu dan lain-lain. Oleh karena itu, sering terjadi 

konflik antara petani atau pemilik lahan  dengan buruh tani tentang penentuan 

besaran upah. Hal ini karena upah buruh tani sering tidak pasti atau pada kondisi 

tertentu upah tersebut dapat berubah,  berkurang, bahkan tidak terbayarkan. Untuk 

itu, model penentuan upah buruh tani perlu dirumuskan sebagai resolusi atas 

konflik penentuan upah buruh tani melalui musyawarah mufakat. 

Permasalahan penting yang perlu diresolusi adalah penanganan konflik 

upah buruh tani sejatinya dapat diselesaikan dengan cara yang cukup dapat 

diterima oleh semua pihak. Resolusi konflik tersebut adalah dengan melibatkan 

Pemerintah Desa (pemdes) dan atau Gabungan Kelompok Tani (gapoktan). 

Strategi yang  digunakan untuk resolusi adalah dengan musyawarah antara pihak 

yang terlibat dengan dimediasi oleh pemdes dan gapoktan sehingga pihak-pihak 

terkait dapat bermufakat tentang standar upah yang harus ditunaikan atau 

diterima. 

Maka, resolusi konflik penentuan upah adalah dengan membuatkan model 

atau alur penyelesaian konflik yang untuk selanjutnya dapat menjadi kebijakan 

atau peraturan pemdes yanng ditetapkan secara resmi atau disahkan oleh 

pemerintah kabupaten (pemkab).  
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B. Model  

Resolusi Konflik Dalam Menangani Upah Buruh Tani Melalui 

Musyawarah Mufakat  
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C. Hasil HKI 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Menurut laman elearning.menlhk.go.id ada 8 (delapan) prosedur umum 

dalam menangani konflik, diantara 8 (delapan) cara itu kita mengedepankan 

“Negotiation” yaitu kedua belah pihak menyelesaikan konflik secara bersama-

sama (mutual settlement) tanpa melibatkan pihak ketiga. “Mediation” yaitu pihak 

ketiga yang mengintervensi suatu pertikaian untuk membantu pihak-pihak yang 

bersengketa mencapai kesepakatan. Cara mediation dianggap paling sederhana 

dalam penanganan konflik upah buruh tani, karena dengan cara tersebut adalah 

cara yang cukup dapat diterima oleh semua pihak. Resolusi konflik tersebut 

adalah dengan musyawarah (mediasi) antara pihak yang terlibat dengan dimediasi 

oleh gapoktan dan Pemdes sehingga pihak-pihak terkait dapat bermufakat, 

kemudian Gapoktan mengeluarkan surat pemberitahuan tentang standar upah 

yang harus ditunaikan atau diterima dengan diketahui oleh Kepala Desa, yang 

untuk selanjutnya dapat menjadi kebijakan atau peraturan desa secara resmi. 

B. Kritik dan Saran 

Gapoktan selaku organisasi tertinggi kelompok tani juga sebagai 

Gabungan dari seluruh kelompok tani yanng ada di desa harus selalu memantau 

tentang standar upah buruh tani, karena upah setiap tahun pasti berubah 

nominalnya, maka sudah seharusnya juga menjaga agar antara petani pemilik 

lahan dan buruh tani tidak terjadi konflik dengan cara selalu berkoordinasi dengan 

mereka tentang besaran upah pada waktu tertentu. 
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